
Siapa yang menuduh budaknya melakukan zina,
padahal ia tidak melakukannya, maka orang itu
dicambuk pada hari kiamat, kecuali budak itu

memang melakukan apa yang dituduhkan padanya

Dari Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu-, ia berkata, "Aku mendengar Abul-Qasim -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Siapa yang menuduh budaknya melakukan zina,

padahal ia tidak melakukannya, maka orang itu dicambuk pada hari kiamat, kecuali
budak itu memang melakukan apa yang dituduhkan padanya."

[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Apabila  seorang tuan menuduh budaknya melakukan zina,  maka hukuman had (karena
menuduh berzina) tidak ditegakkan kepadanya di dunia. Sebab, hukuman itu merupakan
kafarat  (penghapus  dosa)  bagi  orang  yang  dikenai  hukuman.  Berhubung  dia  akan
mendapatkan  azab  di  akhirat  dan  dijatuhi  hukuman untuk  itu,  maka  dia  tidak  dijatuhi
hukuman di  dunia.  Tidak adanya penegakan hukuman kepadanya di  dunia berdasarkan
kesepakatan para ulama. Tuan itu tidak dijatuhi hukuman karena dia melakukan tuduhan
tersebut  biasanya  atas  dasar  keyakinan  dan  dugaan  kuat,  karena  dengan  menuduh
budaknya maka nilai jual budak tersebut akan turun, dan tentunya hal ini hanya merugikan
dirinya sendiri. Hadis ini mengandung pengkhususan untuk firman Allah -Ta'ālā-, "Dan orang-
orang  yang  menuduh  perempuan-perempuan  yang  baik  (berzina)  tanpa  mendatangkan
empat orang saksi, maka deralah mereka delapan puluh kali."
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